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Green Tax dan Green Incentive Sebagai Instrumen Menuju
Ekonomi Berkelanjutan di Indonesia

Putri Gantine Lestari', Kaca Dian Meila?, Suryaningsi, Galuh Syawalu Zidan*

Abstrak
Tujuan Utama - Penelitian bertujuan menganalisis bagaimana Green tax dan Green
Incentive meningkatkan penerimaan pajak dan mendorong bisnis ramah
lingkungan untuk mewujudkan ekonomi berkelanjutan.
Metode - Penelitian ini menggunakan Scoping Review dengan mengikuti Pedoman
Prefered Reporting Items For Systematic Reviews and Meta-Analisyes Extention for
Scoping Review (PRISMA -ScR).
Temuan Utama - Dari 25 Artikel terpilih dapat disimpulkan bahwa green
tax dan green incentives merupakan dua instrumen fiskal yang saling melengkapi
dan memiliki peran strategis dalam mendorong transisi menuju ekonomi hijau.
Implikasi Teori dan Kebijakan - Secara teori, penelitian ini menegaskan bahwa
Green tax dan Green Incentive berfungsi ganda sebagai instrument eksternalitas
lingkungan sekaligus pendorong pertumbuhan ekonomi berkelanjutan.
Implikasinya bagi kebijakan, pemerintah perlu memperkuat reformasi fiskal hijau
dengan tarif pajak yang lebih efektif, insentif yang terintegrasi, serta alokasi
penerimaan untuk mendukung transisi energi dan pencapaian SDG's.
Kebaruan Penelitian — Kebaruan Penelitian ini adalah mengkaji penerapan, potensi
penerimaan, peluang dan tantangan Green Tax dan Green Incentive dalam
mendorong teknologi hijau dan mendukung ekonomi berkelanjutan sesuai SDGs.
Kata Kunci: Green tax, Green Incentive, Penerimaan Negara, Teknologi Hijau,
Ekonomi Berkelanjutan

Abstract

Main Purpose - The purpose of this study is to analyze how Green Tax and Green

Incentive can enhance tax revenues and promote environmentally friendly

businesses to achieve a sustainable economy.

Method - The research method used in this study Is a Scoping Review, by the

Following the Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses

Extension for Scooping Review (PRISMA-ScR) guidelines.

Main Findings - From the 25 Selected Articles, it can be concluded that green tax

and green incentives are two fiscal instruments that complement each other and

have a strategic role encouraging the transition to a green economy.

Theory and Practical Implications - This Study emphasizes that Green Tax and

Green Incentive Serve a dual function as instruments for addressing environmental

externalities while encouraging sustainable economic growth. The implication is

that government should reinforce green fiscal reforms through more effective tax

rates, integrated incentives and revenue allocation to support energy transition

and the achievement of SGD'’s.

Novelty - The novelty of this research is to examine the application,

potential revenue, opportunities and challenges of Green Tax and Green

Incentive in encouraging green technology and supporting a sustainable

economy in accordance with the SDGs.

Keywords: Green Tax, Green Incentive, State Revenue, Green Technology,
Sustainable Economy.
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PENDAHULUAN

Perubahan Iklim menjadi isu penting serta menjadi tantangan global yang perlu diperhatikan.
Konsep ekonomi hijau kini menjadi perhatian global karena dinilai mampu menjawab berbagai
persoalan kritis, seperti kerusakan lingkungan, perubahan iklim serta eksploitasi sumber daya alam
yang berlebihan. Berikut adalah data temperature anomalies dari tahun 1850 s.d 2025.

Annual temperature anomalies relative to the pre-industrial period.
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Gambar 1. Grafik Anomali Temperatur dari tahun 1850 s.d 2025
Sumber: ourworldindata.org (2025)

Dari data tersebut diketahui bahwa suhu rata-rata global setiap tahunnya meningkat, dapat
dilihat bahwa kenaikan suhu rata-rata di tahun 2025 naik sebesar 1,63 derajat celcius, dan pemanasan
ini tidak merata diseluruh dunia. Belahan Bumi Utara mengalami pemanasan lebih tinggi dibandingkan
di bagian selatan (In Collaboration with Statistical Review of World Energy, 2024) . Emisi Karbon dan
gas rumah kaca yang dihasilkan oleh manusia merupakan faktor pendorong utama kenaikan suhu
global, hal ini yang menimbulkan permasalahan iklim di Dunia. Secara Global 97% Emisi Karbon
dihasilkan dari penggunaan bahan bakar Fosil, dan tambang batu bara menghasilkan sejumlah besar
emisi karbon selama produksi dan pemakaian (Xu & Zhang, 2025). Menurut data di Global Carbon
Budget 2025, Indonesia merupakan Negara nomor 1 dalam menghasilkan Emisi karbon di ASEAN.

Annual CO, emissions
Carbon dioxide (CO,) emissions from fossil fuels and industry’. Land-use change emissions® are not included
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Gambar 2. Grafik Penghasil Karbon di ASEAN 1989 s.d 2024
Sumber : ourworldindata.org (2025)

Berdasarkan grafik tersebut dapat disimpulkan bahwa Indonesia merupakan Negara dengan
penghasil karbon tertinggi di ASEAN dengan kontribusi lebih dari 800 miliar ton karbon. Kondisi ini
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tentu menegaskan perlunya penerapan pajak karbon secara cepat untuk mereduksi pemanasan
global. Namun, implementasinya masih terhambat karena belum matangnya regulasi dan kesiapan
pasar karbon, dan Sistem Monitoring, Reporting, and Verification (MRV) yang dimiliki Indonesia
juga masih dalam tahap pengembangan sehingga pengawasan belum optimal (Novikasari, 2023b).
Selain itu Realisasi Bauran Energi Baru dan terbarukan (EBT) di Indonesia di tahun 2024 baru tercapai
13-14% dengan target sebesar 23%, hal ini menandakan rendahnya komitmen sektor industri dan
energi dalam mendukung transisi energi hijau (Adrian et al., 2023).

Dari sisi penerimaan, kontribusi pajak hijau terhadap pendapatan negara juga cukup
signifikan. Berikut merupakan potensi penerimaan negara dari pajak karbon melalui studi yang
dilakukan oleh Center Of Economic and Law Studies (2025) adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Estimasi Penerimaan Pajak dari Pajak Karbon

Tahapan Periode Tarif Estimasi Penerimaan Pajak Karbon
Transisi 2025-2027 USS$5-10 /tCO,e Rp76,36 - Rp152,72 triliun
Lanjutan 2028-2030 USS$15-25 /tCO,e Rp229,07 - Rp381,79 triliun
Ekspansif 2030 -2035 USS$30-50 /tCO,e Rp458,15 - Rp763,58 triliun

Sumber: Center Of Economic and Law Studies (2025)

Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa potensi pajak karbon jangka pendek di
Indonesia bisa mencapai 76,36 Triliun. Pendapatan ini tentunya dapat digunakan untuk membiayai
adaptasi perubahan iklim, memperkuat energi terbarukan, dan mendukung kelompok yang rentan
yang terdampak dari adanya transisi energi Meski memiliki potensi penerimaan pajak yang tinggi,
namun tarif yang berlaku di Indonesia masih tergolong sangat rendah. Di antara 65 negara yang sudah
menerapkan pajak lingkungan, Indonesia menempati posisi kedua terendah. Sejak diluncurkannya IDX
karbon oleh Bursa Efek Indonesia pada 27 September 2023 hingga Desember 2024, tarif rata-rata
tercatat sekitar Rp55.000 per ton CO,e. Angka ini masih jauh tertinggal dari rata-rata tarif global yang
mencapai USS39,5 per ton CO,e atau sekitar Rp649.034 per ton CO,e (Darmawan et al., 2025).

Tarif pajak karbon yang relatif rendah merefleksikan kurangnya kepastian dalam kerangka
regulasi serta menunjukkan bahwa instrumen tersebut belum mampu berperan secara proporsional
dalam mendukung pembiayaan subsidi energi terbarukan. Di sisi lain, mekanisme monitoring,
reporting, and verification (MRV) masih berada pada tahap pengembangan, sehingga efektivitas
fungsi pengawasan belum tercapai secara optimal (Novikasari, 2023a). Di samping itu, implementasi
pajak karbon di Indonesia kerap mengalami kendala akibat dominasi pembangkit listrik tenaga uap
(PLTU) yang masih menjadi komponen utama dalam struktur energi nasional dan sulit digantikan
(Indriastuti & Ardin, 2024).

Green Tax merupakan istrumen kebijakan fiskal yang dikenakan oleh pemerintah kepada
individual tau perusahaan dengan tujuan mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan dan
mendorong perilaku ramah lingkungan (Karlinah & Febrianti, 2025) Hal ini berarti dengan menerapkan
pajak hijau diharapkan juga dapat mengurangi jumlah emisi karbon(Sun et al., 2024). Selain penerapan
pajak hijau, hal lain yang perlu menjadi pertimbangan kebijakan untuk mereduksi emisi karbon adalah
dengan menerapkan Green Incentive. Green Incentive atau insentif hijau sebetulnya memiliki tujuan
yang sama dengan pajak hijau, yakni sama-sama menjaga kelestarian lingkungan, namun Green
Incentive lebih menitikberatkan dalam bentuk insentif dalam bidang fiskal (Jatimulya and Wibowo,
2023). Pemberian Insentif Fiskal ini tidak hanya memberikan manfaat jangka pendek, namun dapat
memberikan manfaat jangka panjang terhadap keberlanjutan lingkungan dan mendorong UMKM dan
Perusahaan untuk menciptakan proses bisnis yang ramah lingkungan dengan mengadopsi teknologi
hijau sehingga memiliki daya tarik tersendiri di pasar nasional dan internasional (Ronald et al, 2023)
(Soltaninejad et al., 2022).

Pengukuran implementasi pajak hijau dan insentif hijau bukan saja melalui penerapan Tax
Carbon tapi juga dengan mekanisme pajak lingkungan (Environmental Taxes), Pembebasan Pajak (Tax
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Exemption), dan Insentif Berkelanjutan (/ncentive Tax) (EY Green Tracker,2025). Berikut adalah
indikator Green tax menurut EY Green tracker (2025) :

Tax Environmental
Exemptions Taxes

Sustainability

Incentives Carbon Pricing

Conventional Energy
ETS

Plastic/Packaging

Plastic/Packaging
Carbon Tax Polution Polution
Polution

Water
Water

CBAM
Circular Economy/ Waste Circular Economy/ Waste

Gambar 3. Indikator Pengukuran Penerapan Green Tax
Sumber: Ernest and Young, 2025

Berdasarkan indikator mengenai Penerapan Green Tax, Indonesia baru menerapkan 6 parameter
dari total 19 parameter. Di bidang sustainable incentives Indonesia baru menerapkan
Renewable/Alternative Energy dan Circular Economy/Waste. Di bidang Tax Exemptions Indonesia
telah diterapkan baru di bidang energi saja dan di bidang Pajak lingkungan Indonesia baru menerapkan
pajak untuk sektor energi, pajak untuk cukai untuk kantong plastik, dan pajak untuk air tanah. Hal ini
masih sedikit jika dibandingkan seluruh parameter yang digunakan EY untuk memonitoring
perkembangan penerapan Green Tax diseluruh dunia.

Berdasarkan fenomena- fenomena yang telah dijelaskan, hal ini yang menjadi urgensi bagi
peneliti untuk menganalisis lebih lanjut mengenai penerapan, potensi penerimaan, peluang dan
tantangan Green Tax dan Green Incentive dalam mendorong teknologi hijau dan mendukung ekonomi
berkelanjutan sesuai SDGs.

KAJIAN PUSTAKA

Teori Ekonomi Lingkungan menjelaskan bahwa terdapat adanya hubungan antara aktivitas
ekonomi dan lingkungan dimana hubungan ini akan memunculkan ekternalitas negatif dan positif dari
setiap kegiatan ekonomi yang dijalankan (Jauhari et al., 2025). Ekternalitas negatif terjadi ketika kegiatan
ekonomi menimbulkan kerugian bagi lingkungan dan sekitarnya. Hal ini akan memunculkan biaya eksternal
yang harus ditanggung oleh pihak lain, sehingga terjadi ketidakadilan dan kegagalan pasar. Externalitas
Positif timbul karena adanya manfaat tambahan yang dinikmati oleh orang lain namun tidak masuk
kedalam profit perusahaan, sehingga aktivitas yang memunculkan eksternalitas positif cenderung kurang
dilakukan karena perusahaan hanya melihat privat benefit bukan social benefit (Sunanda et al., 2025).
Karbon yang dihasilkan oleh perusahaan merupakan bentuk eksternalitas negatif yang ditimbulkan oleh
kegiatan ekonomi perusahaan sehingga green tax muncul sebagai instrumen untuk mengatasi externalitas
negatif dengan tujuan menginternalisasi biaya external kedalam harga pasar (Pigouvian tax) (Hnini et al.,
2025).

Pigouvian Tax merupakan implementasi kebijakan fiskal dari teori Green Fiscal Policy, yakni
instrumen fiskal yang dirancang untuk mendukung pembangunan berkelanjutan melalui mekanisme pajak
terhadap aktivitas ekonomi yang berdampak negatif pada lingkungan (Putra et al., 2025) seperti pajak
karbon, pajak plastik, pajak kendaraan, dll. Tujuannya adalah mengurangi praktik produksi yang
mencemari lingkungan dengan memberikan beban pajak kepada pelaku usaha yang tidak ramah
lingkungan, sekaligus menciptakan insentif ekonomi agar perusahan berdalih pada teknologi an proses
produksi yang lebih efisien dan ramah lingkungan(He & Chen, 2021a). Di Indonesia Kebijakan Fiskal
Lingkungan tercantum dalam Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup Sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023
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(Jatimulya and Wibowo,2023). Dengan membebankan pajak kepada produsen yang berkegiatan dan
berdampak kepada kerusakan lingkungan, para produsen akan mempertimbangkan biaya lingkungan
dalam keputusan mereka (lkhtiari et al., 2024).

Instrumen kebijakan hijau lainnya untuk mengatasi masalah externalitas adalah dengan
menerapkan green insentif. Green Incentive adalah bentuk investasi yang diarahkan pada projek, kegiatan
atau instrumen keuangan yang mendukung keberlanjutan lingkungan (He & Chen, 2021a). Ketika kegiatan
perusahaan menghasilkan manfaat sosial yang lebih besar dari manfaat pribadi, maka kegiatan perusahaan
yang berhubungan dengan kegiatan sosial akan dilakukan cenderung lebih sedikit karena perusahaan tidak
menerima manfaat yang lebih besar. Oleh karena itu insentif hijau diperlukan sebagai kebijakan
pemerintah untuk meningkatkan aktivitas yang menghasilkan eksternalitas positif yang bermanfaat untuk
lingkungan dan sekitarnya, seperti tax holiday, subsidi energi hijau, insentif untuk kendaraan listrik dll
(Dhayal et al., (2025); Kresnanto & Putri, (2024)).

Di berbagai negara Pajak Hijau menjadi alat yang popular untuk melindungi lingkungan,
menghasilkan pendapatan negara, serta menjadi alat untuk mencapai tujuan pembangunan yang
berkelanjutan (Uddin et al., 2023) . Di rusia salah satu pajak hijau yang telah diterapkan adalah Pajak
karbon, hasil dari penerapan pajak karbon di Rusia ini adalah terbukti penerapan pajak karbon dapat
mengurangi gas emisi rumah kaca dan dapat meningkatkan kesejahteraan dengan meningkatkan efisiensi
sistem pajak (Orlov et al., (2013); Dogan & Guler, (2023). Di negara Asia, beberapa negara maju sudah
menerapkan kebijakan Green tax, penerapan pajak hijau di Asia dipercaya dapat meningkatkan
pendapatan, mengurangi masalah lingkungan dan hal ini juga menjadi instrumen penting untu
mewujudkan ekonomi yang berkelanjutan (Norouzi et al., 2022). Namun begitu, implementasi Pajak Hijau
di negara berkembang sering menemui banyak tantangan mulai dari resistensi industri hingga kurangnya
infrastruktur untuk mengalokasikan pendapatan pajak dari Green tax (Harfianto et al. 2023).

Di Negara Indonesia, kebijakan Pajak Hijau untuk pajak karbon direncanakan pada 1 April 2022
namun karena pertimbangan, kondisi ekonomi dan tata kelola mengenai gas emisi rumah kaca sehingga
kebijakan ini ditunda sampai 2025 Dalam hal ini pemerintah berencana melakukan 2 tahap untuk
melakukan pajak karbon, tahap 1 untuk sektor bisnis pembangkit listrik, dan tahap kedua berlaku untuk
sektor transportasi yang menggunakan energi fosil. Selain Pajak Hijau, indikator lain untuk mencapai
ekonomi berkelanjutan dan mencapai Sustainable Development Goals (SDG’S) adalah dengan melalui
Green Incentive.

Di negara China, salah satu penerapan Green Incentive adalah dengan memberikan insentif
terhadap gedung hijau. Developer diberikan subsidi dalam membangun gedung hijau yang ramah
lingkungan. Hasilnya selain menguntungkan developer dan konsumen ternyata penerapan Green Incentive
juga dapat meningkatkan pendapatan negara, dimana hal ini akan berdampak kepada perekonomian
berkelanjutan di negara China (He & Chen, 2021b). Indonesia juga negara yang telah melaksanakan Green
Incentive dengan mememberikan tax allowance, fasilitas bea masuk, dan tax holiday. Selain itu pemerintah
juga menerapkan insentif pajak bagi bangunan hijau yang menggunakan energi terbaharukan dan lebih
efisien (Jatimulya & Wibowo, 2023).

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa Green tax dan Green incentive
merupakan bagian instrumen dari Green Fiscal Policy dimana keduanya dapat mengurangi externalitas
negatif, memperkuat aktivitas ramah lingkungan, mendorong transisi energy dan memperbaiki perilaku
produksi dan konsumsi. Green Tax digunakan pemerintah untuk mengurangi/ menghambat aktivitas
perusahaan yang dapat menimbulkan eksternalitas negatif (Disinsentif) sementara Green Incentive
digunakan untuk mendorong aktivitas perusahaan yang menimbulkan eksternalitas positif dalam bentuk
insentif. Selain itu pajak hijau akan memperluas basis penerimaan pajak negara yang akan berdampak
kepada penerimaan negara, sementara insentif hijau akan menciptakan investasi dan inovasi teknologi
yang lebih ramah lingkungan sehingga hal ini akan mendorong ekonomi berkelanjutan (Rahman & Hossain,
(2025); Alam et al., (2024); Jauhari et al., (2025)).
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan Scoping Review untuk mengidentifikasi
penelitian. Desain ini digunakan karena referensi yang digunakan oleh peneliti bervariasi dari artikel, jurnal
dan informasi dari sumber yang kridibel. Metode Scoping Review digunakan untuk mengidentifikasi
literatur secara mendalam yang diperoleh dari berbagai sumber dengan berbagai metode penelitian dan
mempunyai topik penelitian yang serupa (Karlinah & Febrianti, 2025). Scoping Review dalam penelitian ini
mengikuti Pedoman Prefered Reporting Items For Systematic Reviews and Meta-Analisyes Extention for
Scoping Review (PRISMA -ScR). Artikel didapatkan dari database yang bersumber dari google schollar,
publish or perish dan Science Direct dengan kata kunci Green Tax, Green Incentive dan ekonomi
berkelanjutan.

Penelitian ini menerapkan beberapa kriteria inklusi dan ekslusi dimana kriteria inklusi dalam
penelitian ini terdiri atas:

1. Artikel ditulis dalam bahasa inggris dan indonesia

2. Artikel yang berfokus kepada penerapan Green Tax dan Green Incentive untuk meningkatkan
potensi penerimaan pajak dan mewujudkan ekonomi berkelanjutan

3. Artikel di publish di jurnal yang kredibel baik jurnal internasional bereputasi, prosiding
internasional, dan jurnal nasional bereputasi

4. Publikasi antara tahun 2020-2025

Sementara itu, kriteria ekslusi dalam penelitian ini mencakup:
1. Penelitian yang tidak secara langsung membahas mengenai Green Tax dan Green Incentive
2. Publikasi duplikat
3. Publikasi dibawah tahun 2020

Proses penyaringan dilakukan mengikuti alur PRISMA, yang terdiri dari 5 tahap: identifikasi, seleksi,
penyaringan, ekstraksi dan sintesis. Pada tahap identifikasi, sekitar 65 data awal yang diperoleh ari berbagai
jenis data, setelah menghapus data duplikat tersisa sekitar 25 data untuk penyaringan judul dan abstrak
kemudian diperiksa untuk mengeluarkan studi yang tidak relevan sebanyak 15 sehingga tersisa 25 data
yang dinilai layak untuk di sintesis.

Identification of new studies via databases and registers

= Records removed before screening:
=S Records identified from: Duplicate records (n = 25)
é Databases (n = 65) Records marked as ineligible by automation
= Registers (n = 0) tools (n = 0)
ﬁ Records removed for other reasons (n = 0)
Records screened Records excluded
(n =40) (n=15)
2 l -
g Reports sought for retrieval Reports not retrieved
> (n =25) (n=0)
’ l
Reports assessed for eligibility Reports excluded:
(n =25) (n=0)
§ New studies included in review
_S (n =25)
=

Gambar 4. SLR Dengan Metode PRISMA
Sumber: Data diolah, 2025
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Setelah artikel lolos proses screening PRISMA, sertiap artikel kemudian diekstrak menggunakan
tabel ekstraksi standar. Ekstraksi dilakukan secara sistematis untuk memastikan konsistensi dan
memudahkan proses sintesis. Data yang diekstrak mencangkup beberapa kriteria yang telah
ditetapkan yakni tahun publikasi, negara, sumber, fokus penelitian kepada instrumen kebijakan,
dampak terhadap emisi, dampak terhadap penerimaan negara, dan temuan utama.

HASIL
Tabel 2. Hasil Ekstraksi Artikel Terpilih dengan Metode Prisma

No Judul Artikel Peneliti Tahun Publikasi Temuan Utama

Melalui
Kebijakan Peran
pusat vs daerah,
Green tax
Novikasari, Siti Jurnal Hukum  Reform  dapat
2023 . .

Rahma lus Quia lustum  meningkatkan
penerimaan
fiskal dan
mengurangi
externalitas .
insentif  pajak
properti
mengurangi
emisi karbon
melalui
bangunan

Jurnal Pajak efisiensi. Selain
Adethiya Dhian S 2022  dan Keuangan itu disisi
Negara pendapatan hal
ini dapat

mengurangi

penerimaan
jangka pendek
dan mendorong

investasi hijau

Terdapat  Efek
tidak langsung

Kewenangan
Pemerintah Pusat dan

1 Daerah dalam
Kerangka Green Tax
Reform

Insentif Pajak Properti
Atas Bangunan Hijau:
Sebuah Studi
Komparasi

. . terhadap
Tax Incentives in penurunan emisi
Spa"ual Planning and karbon dan
Regional = Taxes: A Novikasari, Siti terdapat
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PEMBAHASAN
Penerapan Green Tax dan Green Incentive di Indonesia dan Negara Lain

Penerapan Green Tax dan Green Incentive menjadi salah satu instrumen kebijakan fiskal yang
semakin penting dalam mendorong transisi menuju ekonomi rendah karbon. Berbagai studi
menunjukan bahwa kebijakan fiskal berbasis lingkungan mampu menekan emisi karbon secara
signifikan sekaligus memacu inovas hijau dan efisiensi energi. Temuan empiris dari beberapa negara
memberikan gambaran bahwa kebijakan ini tidak hanya berfungsi sebagai instrumen pengendalian
lingkungan, tetapi juga sebagai pendorong transformasi ekonomi jangka panjang (Jauhari et al,,
(2025); Jabeen et al., (2025); Hardi et al., (2025)).

Pengalaman di Cina dalam menerapkan Environmental Protection Tax Law (EPTL) memberikan
bukti kuat mengenai efektivitas green tax. Penerapan pajak ini terbukti menurunkan emisi karbon
perusahaan hingga lebih dari enam persen pada sektor-sektor yang sangat mencemari. Mekanise
penurunan emisi terjadi melalui peningkatan investasi lingkungan, percepatan inovasi teknologi hijau,
dan strategi mergers and acquisitions untuk memperoleh teknologi ramah lingkungan. Keberhasilan
ini menunjukan bahwa desain pajak yang tegas, pengawasan instrirusional yang kuat serta integrasi
pajak dengan inovasi mampu menghasilkan dampak lingkungan yang signifikan.(Chen et al., 2025)
Studi lain juga memperlihatkan bahwa inovasi lingkungan, konsumsi energi terbarukan, dan
pengembangan teknologi bersih secara konsisten berkolerasi positif dengan kinerja berkelanjutan (Xu
& Zhang, 2025b).
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Sementara itu, banyak negara mengkombinasikan pajak karbon dengan revenue recycling atau
pengembalian pendapatan pajak dalam bentuk subsidi hijau. Model kebijakan yang berbasis system
dynamics menunjukan bahwa desain pajak karbon yang tepat meliputi tingkat tarif, pola kenaikan dan
alokasi ulang pendapatan mampu meningkatkan kinerja ekonomi, sosial dan lingkungan secara
sumultan(Jabeen et al., 2025) Prioritas subsidi pada energi terbarukan dan kendaraan listik , misalnya,
terbukti meningkatkan minat dan adopsi masyarakat terhadap transportasi rendah emisi, sekaligus
mencerminkan sinyal kuat komitmen pemerintah dalam mendukung ekonomi hijau. Di tingkat
organisasi, baik insentif moneter maupun fiskal terbukti efektif dalam mendorong perilaku hijau. Hasil
beberapa penelitian menunjukan bahwa insentif keuangan dan non keuangan saling melengkapi
dalam menciptakan budaya berkelanjutan jangka panjang (Hardi et al., (2025); Dilmi et al., (2025);
(Dong et al., 2025)).

Indonesia sendiri telah memulai penerapan beberapa instrumen green incentives, khususnya
melalui subsidi kendaraan listri, pemberian insentif fiskal untuk energi terbarukan. Kebijakan tersebut
mampu mendiring adopsi teknologi ramah lingkungan dan menciptakan pasar baru yang berpotensi
memperluas basis perpajakan di masa depan (Kresnanto & Putri, 2024) (Riani & Slamet Rusydiana,
n.d.; Winarsih et al., 2025) Namun, tnatangan yang dihadapi Indonesia berbeda dengan negara-negara
maju, terutama karena besarnya subsidi energi fosil, rendahnya penetrasi energi terbarukan saat ini,
serta masih terbatasnya investasi teknologi hijau. Studi-studi yang telah dilakukan menunjukan bahwa
transisi energi Indonesia masih belum optimal karena keterbatasan insentif, minimnya dukungan
pendanaan, dan kebijakan yang masih bersifat konseptual. Disisi lain, penerapan green tax perlu
dipertimbangkan secara hati-hati karena membawa potensi risiko regresif apabila beban pajak energi
justru menekan kelompok berpendapatan rendah (Indriastuti & Ardin, (2024); Meila et al., (2024)).

Selain persoalan regresivitas, penerapan green tax juga kerap menghadapi political resistance.
Kenaikan harga energi sering kali memicu penolakan dari masyarakat maupun industri, sehingga
mempengaruhi kebijakan tersebut. Meskipun green tax dapat meningkatkan biaya energi dan
menimbulkan beban jangka pendek bagi perusahaan, manfaat jangka panjang berupa penurunan
emisi, perbaikan kesehatan publik, pengurangan biaya eksternalitas dan dorongan inovasi teknologi
hujau jauh lebih besar dan berkelanjutan. Meskipun Kebijakan fiskal hijau di Indonesia sudah
dijalankan namun kebijakan ini masih berada pada tahap pengembangan dan belum
diimplementasikan secara menyeluruh. Hal ini disebabkan karena regulasi dan kebijakan masih
terbatas dan belum terintegrasi, banyak pelaku industri masih belum melihat manfaat langsung dari
insentif hijau dibandingkan insentif konfensional (Hardi et al., 2025).

Potensi Penerimaan Negara dari Green Tax dan Green Incentive

Indonesia menghadapi tantangan serius berupa pencermaran lingkungan yang diakibatkan
oleh aktivitas industri, transportasi, serta konsumsi energi berbasis fosil. Untuk mengatasi hal
tersebut, penerapan pajak hijau (green tax) dipandang sebagai Langkah strategis dalam rangka
menginternalisasi biaya eksternalitas lingkungan yaitu dengan memasukan biaya kerusakan
lingkungan kedalam harga aktivitas ekonomi (Meila et al., 2024). Dengan demikian, pajak hijau
berfungsi ganda, bukan hanya sebagai instrument perlindungan lingkungan, tetapi juga sebagai
sumber penerimaan negara yang berkelanjutan. Studi kasus di Swedia, Norwegia dan Denmark,
menunjukan bahwa penerimaan pajak lingkungan meningkat stabil tanpa menurunkan pertumbuhan
ekonomi, kunci keberhasilannya adalah adanya strategi Revenue Recycling yaitu mengembalikan
Sebagian hasil pajak untuk menurunkan Pajak untuk pekerja atau untuk mendanai investasi hijau.

Green tax seperti pajak karbon, pajak emisi kendaraan, pajak plastik sekali pakai dapat
meningkatkan pendapatan negara, karena pemerintah menerima setoran pajak dari perusahaan yang
melakukan aktivitas tidak ramah lingkungan secara langsung. Dampak dari penerapan green tax
adalah dapat menambah penerimaan negara dan meningkatkan biaya aktivitas pencemaran dimana
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hal ini dapat mendorong efisiensi energi & perubahan Perilaku industri. Hal ini kemudian akan
mendorong perusahaan untuk menerapkan green technologi dimana penerapan ini akan menurunkan
biaya produksi dan meningkatkan daya saing industri. Contohnya seperti negara swedia yang berhasil
menurunkan emisi karbon sebesar 25% sejak 1990 dan menaikan PDB sebesar 75% berkat pajak
karbon yang mendorong inovasi energi bersih (OZARSLAN DOGAN & GULER, 2023).

Sementara Green Incentive pada awalnya akan mengurangi pendapatan negara karena skema
green incentive ini adalah seperti pemotongan pajak, pembebasan bea atau subsidi dan ini akan
berdampak kepada penurunan pendapatan negara, namun dampak tidak langsung dari penerapan
green incentive ini adalah meningkatkan basis pajak di masa depan dimana negara yang menerapkan
kebijakan green incentive nantinya akan menarik investasi baru di sektor hijau (Rahman & Hossain,
2025) Hal ini akan menciptakan lapangan pekerjaan dan akan berdampak kepada penerimaan negara
dari Pajak penghasilan dan PPN dari aktivitas ekonomi baru, sehingga untuk green incentive
penerimaan negara tidak langsung dirasakan seperti green tax namun akan berdampak kepada
penerimaan negara untuk jangka Panjang dimasa yang akan datang (Xu & Zhang, 2025b).

Dari 25 artikel yang terpilih, maka dapat disimpulkan bahwa green tax dan green incentive
berpotensi terhadap kenaikan penerimaan negara. Green tax akan berpengaruh terhadap penerimaan
negara secara langsung, sementara green incentive akan berpengaruh terhadap penerimaan jangka
panjang. Jika keduanya dikombinasikan dengan kebijakan yang terstruktur dengan tarif karbon yang
ideal, maka keduanya berpotensi menjadi penerimaan negara yang optimal.

Peluang, tantangan dan strategi penerapan Green Tax dan Green Incentive

Instrumen fiskal berbasis lingkungan terutama green tax dan green incentives semakin diakui
sebagai komponen krusial dalam kerangka kebijakan transisi menuju ekonomi rendah karbon.
Literatur empiris menunjukkan bahwa kebijakan fiskal hijau memiliki kapasitas untuk
menginternalisasi biaya eksternalitas lingkungan, mengoreksi kegagalan pasar, serta memfasilitasi
perubahan struktural dalam sistem produksi dan konsumsi Temuan dari berbagai negara memberikan
dasar teoritis dan empiris yang kuat bahwa instrumen ini tidak hanya mendukung pencapaian target
mitigasi perubahan iklim, tetapi juga berkontribusi terhadap inovasi teknologi, efisiensi energi, dan
pertumbuhan ekonomi jangka Panjang (Dilmi et al., 2025).

Dari perspektif peluang, penelitian lintas negara menunjukkan konsistensi yang tinggi terkait
efektivitas green tax dalam menurunkan emisi karbon. Implementasi Environmental Protection Tax
Law (EPTL) di Tiongkok, misalnya, terbukti menurunkan emisi perusahaan intensif polusi melalui
peningkatan investasi lingkungan, inovasi hijau, dan efisiensi operasional. Temuan serupa muncul
dalam studi negara-negara G-7 dan Afrika Selatan, yang menegaskan bahwa green tax mampu
menciptakan insentif ekonomi yang cukup kuat bagi transformasi sektor industri menuju proses
produksi rendah karbon. Di sisi lain, green incentive termasuk subsidi energi terbarukan, insentif
kendaraan listrik, dan dukungan fiskal untuk inovasi teknologi menunjukkan efektivitas yang signifikan
dalam mempercepat adopsi teknologi ramah lingkungan (Chen et al., 2025) (Gold & Tregenna, 2025).

Meskipun demikian, implementasi instrumen fiskal hijau menghadapi sejumlah tantangan
teoritis dan praktis yang tidak dapat diabaikan. Salah satu isu utama adalah risiko regresif, yakni
potensi beban pajak yang secara proporsional lebih besar ditanggung oleh kelompok berpendapatan
rendah. Tanpa mekanisme kompensasi yang memadai, green tax dapat memperburuk ketimpangan
sosial dan mengurangi legitimasi publik terhadap kebijakan tersebut (Dong et al., 2025). Tantangan
lainnya adalah resistensi politik, baik dari masyarakat maupun pelaku industri, yang umumnya muncul
akibat kenaikan harga energi dan biaya operasional. Hal ini sering kali menjadi hambatan
implementasi, terutama di negara berkembang yang sensitivitas masyarakat terhadap perubahan
harga energi relatif tinggi (Ali et al., 2023). Selain itu, terdapat trade-off antara biaya jangka pendek
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seperti penurunan daya saing industri dan kebutuhan investasi awal dengan manfaat jangka panjang
berupa penurunan emisi, peningkatan kesehatan publik, dan efisiensi ekonomi. Tanpa komunikasi
kebijakan yang efektif dan perencanaan transisi yang terstruktur, trade-off ini dapat menurunkan
dukungan publik dan politik (Chen et al., 2025).

Tantangan implementasi juga diperburuk oleh kelemahan institusional, seperti kapasitas
regulasi yang terbatas, kurangnya mekanisme monitoring dan verifikasi emisi, serta keterbatasan
koordinasi lintas lembaga. Pengalaman Afrika Selatan dan Tiongkok menunjukkan bahwa efektivitas
green tax bergantung pada kekuatan institusi, konsistensi penegakan hukum, serta transparansi
dalam pelaksanaan kebijakan (OZARSLAN DOGAN & GULER, 2023). Di negara berkembang seperti
Indonesia, keterbatasan infrastruktur energi terbarukan, tingginya ketergantungan pada energi fosil,
dan fragmentasi kebijakan juga menjadi kendala yang memerlukan perhatian serius.

Berdasarkan sintesis teori dan bukti empiris dari berbagai artikel, strategi penerapan green
tax dan green incentive harus dirancang secara komprehensif dan berbasis bukti. Pertama, sejumlah
penelitian menekankan pentingnya pendekatan kebijakan campuran (hybrid policy), vyaitu
menggabungkan green tax sebagai mekanisme disinsentif bagi aktivitas pencemar dan green
incentives sebagai mekanisme pendorong bagi adopsi teknologi hijau. Kombinasi ini terbukti lebih
efektif dibandingkan penggunaan instrumen tunggal. Kedua, revenue recycling menjadi komponen
kunci bagi keberhasilan green tax (Chen et al., 2025) .

Pendapatan pajak sebaiknya dialokasikan untuk subsidi energi terbarukan, kompensasi bagi
rumah tangga berpendapatan rendah, serta dukungan investasi teknologi bersih. Mekanisme ini tidak
hanya mengurangi risiko regresif, tetapi juga meningkatkan legitimasi sosial dan keberlanjutan fiskal
kebijakan. Ketiga, implementasi bertahap perlu diterapkan untuk meminimalkan resistensi politik dan
memberikan waktu adaptasi bagi sektor industri. Keempat, penguatan institusi adalah prasyarat
fundamental. Hal ini mencakup peningkatan kapasitas regulasi, pengembangan sistem pemantauan
emisi yang transparan, dan penegakan hukum yang konsisten.

Dengan demikian, green tax dan green incentives merupakan instrumen kebijakan yang saling
melengkapi dan memiliki potensi besar untuk mempercepat transisi menuju ekonomi hijau. Namun,
keberhasilannya sangat ditentukan oleh desain kebijakan yang adaptif, kapasitas institusional, serta
mekanisme kompensasi sosial yang memadai. Indonesia, dengan tantangan struktural dan peluang
pasar yang besar, memiliki posisi strategis untuk mengembangkan instrumen fiskal hijau sebagai
fondasi kebijakan lingkungan dan pembangunan berkelanjutan, sepanjang implementasinya dilakukan
secara terencana, bertahap, dan berkeadilan.

Green Tax dan Green Incentive mendorong Investasi dan teknologi hijau serta mendorong Ekonomi
yang berkelanjutan.

Penerapan green tax dan green incentives secara konsisten terbukti mendorong peningkatan
investasi dan pengembangan teknologi hijau (Prasetyawan et al., 2023). Green tax menciptakan
tekanan ekonomi yang memaksa perusahaan beralih pada proses produksi yang lebih efisien dan
rendah emisi, sebagaimana terlihat pada implementasi Environmental Protection Tax Law di Tiongkok
yang meningkatkan investasi lingkungan, inovasi teknologi, serta efisiensi operasional. Pada saat yang
sama, green incentives seperti subsidi energi terbarukan, insentif kendaraan listrik, dan dukungan
fiskal untuk riset dan pengembangan teknologi hijau mengurangi risiko dan biaya awal investasi
sehingga mempercepat adopsi teknologi rendah karbon di berbagai sektor. Kombinasi keduanya
menciptakan lingkungan yang kondusif bagi transformasi industri menuju praktik produksi yang lebih
bersih dan berkelanjutan (Sunanda et al., (2025); Adrian et al., (2023)).
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Berikut adalah alur bagaimana green tax dan green incentive dapat mempengaruhi tingkat
pertumbuhan ekonomi berkelanjutan berdasarkan hasil literature systematic review yang telah
dilakukan.

Investasi pemerintah & Inovasi teknologi Hijau
Swasta pada R&D Hijau

meningkatkan
pendapatan negara
dan pertumbuhan
ekonomi berkelanjutan

Meningkatkan Bisnis Ramah
lapangan kerja, Ekspor, Lingkungan & Industri
dan daya saing global Baru

Gambar 5. Alur Green Tax dan Green Incentive yang dapat meningkatkan ekonomi berkelanjutan
Sumber: diolah penulis, 2025

Berdasarkan alur tersebut dapat diketahui bahwa sinergi antara green tax dan green
incentive mendorong terbentuknya ekonomi yang berkelanjutan. Pajak lingkungan menginternalisasi
biaya eksternalitas polusi, sementara pendapatan pajaknya dapat direalokasikan untuk mendukung
subsidi hijau, kompensasi sosial, dan investasi teknologi melalui mekanisme revenue recycling.
Berbagai studi menunjukkan bahwa kebijakan ini tidak hanya efektif dalam menurunkan emisi, tetapi
juga mampu meningkatkan pertumbuhan ekonomi, menciptakan lapangan kerja hijau, memperkuat
ketahanan energi, dan memperluas basis penerimaan negara serta daya saing global. Dengan desain
kebijakan yang tepat dan dukungan institusional yang kuat, kedua instrumen fiskal ini berpotensi
menjadi fondasi strategis dalam mewujudkan pembangunan ekonomi yang inklusif, inovatif, dan
berkelanjutan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dari 25 artikel yang dipilih menunjukkan bahwa green
tax dan green incentives merupakan dua instrumen fiskal yang saling melengkapi dan memiliki peran
strategis dalam mendorong transisi menuju ekonomi hijau. Green tax terbukti efektif dalam menekan
emisi karbon melalui mekanisme peningkatan efisiensi, inovasi teknologi, dan investasi lingkungan,
sementara green incentives berfungsi mempercepat adopsi energi terbarukan, kendaraan listrik, dan
teknologi rendah karbon dengan cara mengurangi hambatan biaya dan risiko investasi. Kombinasi
keduanya menciptakan ekosistem kebijakan yang mampu mengarahkan perilaku industri, konsumen,
meningkatkan penerimaan negara jangka pendek dan jangka Panjang serta menciptakan ekonomi
berkelanjutan.

Namun demikian, penerapan kedua instrumen ini tidak terlepas dari tantangan seperti risiko
regresif, resistensi politik, trade-off jangka pendek, dan keterbatasan institusional. Berbagai studi
menggarisbawahi bahwa keberhasilan kebijakan fiskal hijau sangat bergantung pada desain yang
inklusif, mekanisme revenue recycling untuk melindungi kelompok rentan, implementasi bertahap,
dan penguatan kapasitas institusi. Dengan strategi tersebut, green tax dan green incentivestidak
hanya mampu mendorong investasi hijau dan inovasi teknologi, tetapi juga memperkuat
pertumbuhan ekonomi jangka panjang, menciptakan lapangan kerja hijau, menurunkan emisi, serta
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meningkatkan ketahanan energi. Dengan demikian, instrumen fiskal hijau dapat menjadi fondasi yang
efektif bagi pembangunan ekonomi yang berkelanjutan, adil, dan berketahanan.

SARAN

Saran Praktis

Berdasarkan hasil penelitian dan sintesis dari berbagai penelitian di berbagai negara dan
temuan empiris, Indonesia memerlukan pendekatan yang mengkombinasikan green tax yang terukur
dengan green incentives yang dirancang secara strategis. Pajak lingkungan dapat diberlakukan secara
bertahap pada sektor dengan industri penghasil emisi tertinggi, sementara pendapatan dari green tax
dapat dialokasikan kembali untuk mendukung kelompok retan serta memperkuat infrastruktut energi
bersih. Di saat yang sama, insentif untuk energi terbarukan, kendaraan listrik dan inovasi hijau perlu
dilanjutkan dan diperluas agar dapat menciptakan percepatan transisi energi nasional. Oleh sebab itu
Kombinasi keduanya menjadi Langkah strategis untuk mewujudkan transisi menuju ekonomi rendah
karbon dan mencapai tujuan pembangan berkelanjutan.

Saran Teoritis

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan model teoritis yang lebih
komprehensif dengan memasukkan variabel-variabel seperti kualitas institusi, inovasi hijau, dan
mekanisme revenue recycling sebagai faktor mediasi atau moderasi dalam hubungan antara green
tax dan green incentives terhadap kinerja lingkungan dan ekonomi. Hal ini penting karena sintesis
literatur menunjukkan bahwa efektivitas kebijakan fiskal hijau tidak hanya ditentukan oleh instrumen
pajaknya, tetapi juga oleh dinamika institusional dan kemampuan sistem ekonomi dalam menyerap
insentif hijau.
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